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MARKET INDEX LAST PRICE CHANGE YTD PE (x)
IHSG 6,425.73 -0.75% 3.73% 15.61 
MSCI 7,340.21 -0.19% 3.75% 15.44 
HSEI 30,077.15 0.47% 17.93% 11.63 
FTSE 7,451.89 0.07% 10.66% 12.99 
DJIA 26,341.02 -0.32% 14.22% 15.98 

NASDAQ 7,953.88 0.19% 20.80% 23.18 

COMM. UNIT LAST PRICE CHANGE YoY YTD
WTI USD/BRL 64.40 2.09% 3.77% 42.07%

COAL USD/TON 80.40 1.97% -14.38% -21.10%
CPO MYR/MT 2,200.00 -1.08% -12.18% 3.72%

GOLD USD/TOZ 1,297.48 0.44% -2.71% 1.28%
TIN USD/MT 20,825.00 -0.83% -1.07% 6.88%

NICKEL USD/MT 13,182.00 0.85% -0.66% 22.85%

08/04/2019 LAST PRICE PREV CHG YoY
7-Day RR (bps) 6.00 6.00 - 175.00 

10 Yr (bps) 7.64 7.57 6.30 100.10 
USD/IDR 14,167.00 14,133.00 0.24% 2.85%

Global Market Highlight

DJIA terpantau melemah 0,32% pada perdagangan Senin (08/04) namun berbalik arah dengan indeks S&P 500 dan Nasdaq yang masing-
masing menguat +0,10% dan +0,19%. Aksi profit taking terjadi di bursa Wallstreet setelah DJIA mengalami penguatan, sembari menunggu rilis
keuangan 1Q19. Sedangkan bursa regional bergerak mixed, dimana Nikkei 225 dibuka melemah karena aksi wait and see investor akan
pertemuan UE dan bank sentral Eropa pada 10 Maret serta rilisnya data perekonomian US. Pada Pekan ini investor menanti rilis beberapa data
seperti: 1) Inflasi China Mar-19; 2) Neraca perdagangan China Mar-19; 3) US CPI Mar-19.

Domestic Updates

1. Cadangan devisa maningkat USD1,2 miliar menjadi USD124,5 miliar pada Mar-19. Jumlah tersebut merupakan level tertinggi selama
11 bulan, dimana level tersebut melebihi konsesnus yang berada di level USD121,9 miliar.

2. Hari ini, pasar menanti rilis penjualan ritel Feb-19, yang akan menunjukan daya beli masyarakat. Konsensus pasar memproyeksikan akan
tumbuh di level 6%.

Company News

1. MEDC mencatatkan pertumbuhan pendapatan dari dari operasi yang dilanjutkan mencapai 34,60% YoY menjadi US$1,21 miliar pada 2018
dari tahun sebelumnya sebesar US$905,11 juta. Namun, MEDC mencatatkan rugi bersih sebesar US$51,30 juta. Hal ini disebabkan pos-pos
seperti dari hilangnya keuntungan pembelian diskon yang pada tahun 2017 tercatat sebesar US$43,06 juta dan pembalikan penurunan nilai
aset yang tahun ini harus negatif US$2,16 juta, tahun lalu justru positif hingga US$ 95,89 juta. Kemudian dari sisi pos operasi yang
dihentikan menyumbangkan rugi hingga US$ 30,72 juta, naik dari tahun sebelumnya sebesar US$23,60 juta. (Kontan)

2. BUVA berencana melakukan pinjaman perbankan pada tahun ini yang diperkirakan sebesar US$130 juta—US$140 juta atau sekitar Rp1,8
triliun bila menggunakan asumsi kurs rupiah senilai Rp14.200. Nilai pinjaman itu juga sudah termasuk pinjaman eksisting. Perseroan juga
tengah menyelesaikan konstruksi Alila Villas Bintan yang menawarkan kurang lebih 64 unit, termasuk 24 unit villa dua dan tiga kamar. Saat
ini tingkat kemajuan konstruksinya telah mencapai 60% dan diharapkan rampung pada tahun depan. (Market Bisnis)

3. TOBA akan menggelar RUPS LB mendatang guna meminta persetujuan pemegang saham untuk melakukan Penambahan Modal dengan
Memberikan HMETD dan pemecahan nominal saham. TOBA akan melakukan penambahan modal dengan HMETD sebanyak-banyaknya
470 juta saham dengan harga nominal Rp200 (sebelum stock split) atau 1,88 miliar saham dengan nominal Rp50 per saham (setelah stock
split). (IQ Plus)

IHSG Updates

IHSG melemah 0,75% pada perdagangan Senin (09/04) meskipun investor asing membukukan aksi beli bersih senilai Rp842,29 miliar.
Pelemahan IHSG terjadi karena respon pasar terhadap peningkatan data lapangan kerja AS serta adanya isyarat stimulus perekonomian di
China. Hari ini kami perkirakan IHSG berada pada rentang 6.400-6.510 di tengah penantian pasar akan rilisnya kinerja keuangan emiten pada
triwulan pertama. Today’s Recommendation: SMGR, ERAA, PTBA, SILO.

Sumber: Bloomberg LP, MNCS
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Stock Close Price Recommendation Tactical Moves

SMGR 13,575 BOW Posisi SMGR saat ini berada pada akhir wave [iv] dari wave 5, dengan level koreksi berada pada 
13,125. Setelah wave [iv] selesai, maka SMGR berpotensi menguat ke arah 15,100.

ERAA 1,655 BOW ERAA masih dalam wave v dari wave (v) dari wave [a], dimana berpotensi terkoreksi ke arah 
1,610. Namun setelah wave [a] terkonfirmasi selesai, ERAA akan menguat ke level 2,100.

PTBA 4,070 BOW
PTBA diperkirakan sedang membentuk wave (d) dari wave [b] yang berada pada level 4,240. 

Apabila PTBA menembus level 4,300 maka terjadi skenario alternatif merah, yakni menuju wave 
iii dari wave (iii) ke 4,450.

SILO 3,950 SOS SILO sudah berada pada akhir wave (iii) dari wave [iii], dimana SILO berpotensi terkoreksi untuk 
membentuk wave (iv) dengan level koreksi 3,830-3,760.
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Disclaimer : MNCS Morning Navigator has been issued by PT MNC Sekuritas, It may not be reproduced or further distributed or published, in whole or in part, for any
purpose. PT MNC Sekuritas has based this document on information obtained from sources it believes to be reliable but which it has not independently verified; PT
MNC Sekuritas makes no guarantee, representation or warranty and accepts no responsibility to liability as to its accuracy or completeness. Expression of opinion herein
are those of the research department only and are subject to change without notice. This document is not and should not be construed as an offer or the solicitation of
an offer to purchase or subscribe or sell any investment. PT MNC Sekuritas and its affiliates and/or their offices, directors and employees may own or have positions in
any investment mentioned herein or any investment related thereto and may from time to time add to or dispose of any such investment. PT MNC Sekuritas and its
affiliates may act as market maker or have assumed an underwriting position in the securities of companies discusses herein (or investment related thereto) and may
sell them to or buy them from customers on a principal basis and may also perform or seek to perform investment banking or underwriting services for or relating to
those companies.
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